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Visi

“Aku telah mengakhiri pertandingan yang baik, aku telah mencapai garis akhir dan aku telah memelihara iman.
Sekarang telah tersedia bagiku mahkota kebenaran yang akan dikaruniakan kepadaku oleh Tuhan, Hakim yang adil, pada hari-Nya;
tetapi bukan hanya kepadaku, melainkan juga kepada semua orang yang merindukan kedatangan-Nya.” (2 Timotius 4:7-8)
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Senior Pastor Dr. Jaerock Lee

Penderitaan dan tantangan yang dialami oleh
Rasul paulus saat dia berusaha mengenapi tugas
amanat agung tidak dapat diungkapkan dengan kata-
kata. Namun demikian dia berpegang pada iman
dan terus menyelesaikan tugasnya sampai digaris
akhir dengan sukacita dan ucapan syukur. Dia dapat
melakukannya karena ia berpegang pada visi yang
berkata, “sekarang telah tersedia bagiku mahkota
kebenaran yang disediakan oleh hakim yang adil
akan diberikan kepada saya pada hari itu...”

Dia ingin berbagi visi dan harapan dan dia
mengatakan, “...tidak hanya untuk saya, melainkan
juga kepada semua orang yang merindukan
kedatangan-Nya.”

Sekarang apa yang harus kita lakukan untuk
menggenapi visi?

Pertama, kita harus mencari dan hanya
memuliakan nama Tuhan.

Ketika kita bekerja untuk Kerajaan Allah, kita
seharusnya tidak boleh menyombongkan diri kita
atau mencari sesuatu yang hanya kita sukai. Dengan
melakukan hal itu, kita tidak akan mempunyai
kesombongan dan keangkuhan di dalam hati
kita. Kita juga harus membentengi seluruh hidup
kita dengan Firman Allah tetapi tidak hanya
mendengarkan Firman yang cocok dengan pikiran
kita yang dimaksudkan dengan memperlengkapi
hati kita dengan Firman yang rohani. Dengan
kata lain, kita tidak hanya memiliki Firman di
dalam sebatas pengetahuan tetapi kita juga harus
mempraktekkannya.

Tentu, jika kita menyimpan Firman Allah di
dalam kepala kita sebagai pengetahuan, kita dapat
mengajar dan menyampaikan Firman Tuhan.
Namun demikian ini tidak bisa membuat jiwa-
jiwa berubah hanya ketika kita mempraktekkan

Firman itu dan mengajarkan mereka yang membuat
jiwa-jiwa berubah. Ini yang dapat memimpin pada
kehidupan sebagai hasilnya akan menghasilkan
perubahan secara rohani ia akan mendapatkan
perubahan yang benar yang bisa memuliakan
Tuhan.

Andaikan ada dua orang yang memperlangkapi
dirinya secara rohani dengan Firman Tuhan. Level
manifestasi kuasa Allah masih tetap akan berbeda
tergantung dari ukuran doa mereka masing-masing.
Secara spesifik jika engkau adalah pelayan Tuhan
yang memimpin jemaat dibarisan paling depan
dalam peperangan rohani, engkau harus menaikkan
doa yang sungguh-sungguh kepada Tuhan untuk
menurunkan kuasa Allah dan Roh Kudus secara
penuh untuk menggenapi pekerjaan Tuhan. Sesuai
dengan banyaknya ukuran doa dan dalamnya
pengenalan akan Firman Allah hasilnyapun akan
berbeda.

Jika engkau terinspirasi oleh kuasa Roh Kudus,
kamu akan menyadari dan mengerti betapa
dalamnya Firman secara rohani. Jika tidak, kamu
akan kesulitan untuk mengerti Firman tersebut.
Itu tidak akan bisa dimengerti menggunakan
pengetahuan dan hikmat dunia. Rasul Petrus
memiliki pendidikan yang tidak terlalu tinggi
namun ia menulis 1,2 Petrus melalui inspirasi
dari Roh Kudus. Dia bisa menuliskan hal yang
sebesar itu karena ia memiliki pengertian yang
dalam serta dunia alam roh melalui inspirasi Roh
Kudus. Sehingga kita tidak bisa mengubah betapa
pentingnya doa.

Oleh karena itu, engkau harus penuh dengan
inspirasi dari Roh Kudus setiap saat dengan
memperlengkapi diri dengan Firman Tuhan dan
doa yang sungguh-sungguh dan hanya memuliakan
Tuhan serta mengenapi visi.

Kedua, kita harus memiliki iman rohani yang
besar

Untuk memuliakan Tuhan harus memiliki iman
rohani yang besar. Ini karena iman akan membawa
pencapaian yang signifikan untuk menyelesaikan
pekerjaan Allah.

Dalam perjalan hidup sebagai orang kristen,
kita mungkin akan berhadapan dengan berbagai
macam persoalan dan kita harus mengalahkannya
hanya dengan iman. Tetapi kita diteguhkan Firman
Allah yang tertulis dalam 1 Petrus 1:7, “Maksud
semuanya itu ialah untuk membuktikan kemurnian
imanmu--yang jauh lebih tinggi nilainya dari pada
emas yang fana, yang diuji kemurniannya dengan
api--sehingga kamu memperoleh puji-pujian dan
kemuliaan dan kehormatan pada hari Yesus Kristus
menyatakan diri-Nya.” Hanya setelah melalui ujian
iman kita dapat melihat kemuliaan Tuhan sehingga
kita menemukan pujian, kemuliaan dan hormat.

Dalam sejarah Gereja Manmin Pusat sangat nyata
sebagai yang “menggenapi segala-galanya hanya
melalui iman dari awal sampai akhir.” Ketika kami
memulai gereja, belum ada fasilitas yang sangat
berharga di dalam gereja. Saya memulai gereja
hanya dengan 7 US dolar dan kami mulai menerima
jawaban doa sesuai dangan yang kami butuhkan
satu persatu melalui doa dan iman.

Pada waktu ketiga putri saya dan seorang anak
muda pingsan dan tak sadarkan diri akibat ledakan
gas karbon beracun, saya menyerahkan mereka
secara penuh dengan iman pada akhirnya, Tuhan
menghidupkan mereka. Ketika orang jahat berusaha
menghancurkan gereja, dan juga ketika kami mem-
butuhkan perpindahan gereja, dan juga saat kami
mengalami krisis keuangan kami melalui semua
ujian ini hanya dengan iman.

Pada waktu saya mengadakan banyak KKR di
luar negeri, saya melakukannya hanya dengan iman.
Jika engkau memiliki iman seperti yang saya miliki
kamu juga dapat menghasilkan buah dan memulia-
kan Tuhan dalam semua pekerjaanmu.

Bagaimana engkau bisa memiliki iman sebesar
itu? Jawabanya Allah memberikan engkau iman
seperti itu dari atas, dan ia memberikanmu hati
yang semakin luas yang engkau persiapkan dengan
bejana hati yang bersih. Kamu dapat mempersiap-
kan bejana yang kudus ketika engkau berusaha
menjauhkan setiap jenis kejahatan. Kamu juga
bisa memiliki bejana yang bersih jika engkau juga
mentaati apa yang dikatakan Firman Tuhan dengan
melakukan apa yang harus dilakukan dan berpegang
pada apa yang diperintahkan serta menjauhkan apa
yang harus dijauhkan.

Jika engkau tidak menjauhi perbuatan daging
yang dibenci oleh Tuhan seperti nyang ditulis da-
lam Galatia 5:19-21, sangat tidak akan mungkin
iman yang besar akan turun dari surga. Jika engkau
menggembalakan jiwa-jiwa dan memimpin mereka
tanpa iman ini adalah kedagingan dan doa tidak
akan menghasilkan apa-apa. Pada akhirnya engkau
akan kedapatan memiliki ketaatan yang kedagingan.
Pada bagian kedua dari roma 14:23 dikatakan, “...
apapun yang tidak berdasarkan iman adalah dosa.”

Ketika engkau menjauhkan segala kejahatan dan
tinggal di dalam perintah-perintah Tuhan, kemudian
Dia akan memberikan engkau iman yang dari atas.
Dia juga akan memberikan apa yang engkau minta
(1 Yohanes 3:21-22). Apakah engkau tidak sangat
bahagia jika engkau telah memasuki dimensi yang
telah menggaransi sebagai konfirmasi dari pekerjaan
Tuhan bagimu?

Saya mendorong supaya setiap saudara mend-
edikasikan hidupmu untuk Kerajaan Allah dengan
menggunakan iman sehingga engkau akan menda-
patkan mahkota kebenaran pada hari kemuliaan.
Saya berdoa di dalam nama Yesus Kristus!

Kontak Informasi

Jika saudara ingin berlangganan

Pengakuan Iman

1. Gereja Manmin percaya bahwa Alkitab telah ditulis melalui inspirasi dari Allah dan Firman Allah yang benar tanpa kesalahan.

2. Gereja Manmin percaya pada Allah Tritunggal-Allah Bapa, Allah Anak,

“Berita Manmin” hubungi kami lewat email.

js_01_ev@yahoo.com
peter-7700@hotmail.com

Allah Roh Kudus-keberadaan-Nya adalah satu dan bekerja bersamaan.
3. Gereja Manmin percaya bahwa hanya melalui darah Yesus Kristus dosa kita diampuni.
4. Gereja Manmin percaya pada kebangkitan Yesus Kristus, kenaikan, dan kedatangan yang kedua kali, dan surga yang kekal.
5. Jemaat Gereja Manmin percaya dan mengakui “Pengakuan Iman Rasuli”

setiap kali berkumpul mengucapkan secara bersama-sama.

Rl Indonesian

Berita Manmin

Dicetak Oleh Gereja Pusat Manmin

Alamat: 235-3, Guro-Dong3, Guro-Gu, Seoul, Korea (152-848)
Telp: 82-2-818-7047 Fax: 82-2-818-7048

Website: www.manmin.org/english

Email: js_01_ev@yahoo.com

Penerbit: Dr. Jaerock Lee
Ketua Pengedit: Geumsum Vin
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“Harta dari Segala Harta adalah Iman”

Melalui Iman Sesuatu dapat Diciptakan dari yang Tidak Ada Menjadi Ada,
Gereja Manmin Pusat Bertumbuh Hingga Memiliki 9.000 Gereja Cabang dan juga Gereja yang Bermitra.

s

LIFETV

TBN'Russia

|
4
| JCTV; ISAAC TV
1

—t

Rejoice TV /

Arulvaakku GCN [ o

CNLTV

Philippine C-ahlo Network

=8
N,
LY
N
\
N
N\

Bangl&t\]a]u Menjadi teranglah (Yesaya 60:1)s #
\ -

I

® -

-

GCN Glorystar
KAR]lf.MSSGI RBN Rodnoy
= [ Channel 17& 48, New York
g — : ]
\-. \\ - | Alerta TV
B = ) \ |
| X _I
NORTH
AMERICA

0000000000000 00000000000000000000

Pelayanan Gereja Manmin Pusat telah bertumbuh dalam ledakan kuasa api Roh Kudus dan terus menggenapi misi dunia sejak berdiri tahun 1982
(Dari kiri, ibadah perdana tahun 1982, KKR ledakan kuasa Roh Kudus di tahun 1992, Festival KKR doa kesembuhan di India tahun 2002, KKR di New York tahun 2006, KKR bersama di Israel
tahun 2009, dan acara ulangtahun gereja tahun 2010).

Gereja Manmin Pusat dimulai
dari 13 orang ditempat yang kecil
yang berukuran 36 feet persegi.
Pada awalnyapun dimulai hanya
dengan uang 7.000 Won ($7
US). Pada awal kebaktian, Pastor
Jaerock Lee menyampaikan
Firman Tuhan dengan tema
“Harta dari segala Harta adalah
Iman”. Sejak itu, gereja terus
bertumbuh, iman jemaatpun
bertumbuh dan selalu taat.
Sebagai hasilnya, Gereja Manmin
Pusat menjadi gereja besar yang
mampu mengerjakan amanat
agung sampai ke seluruh dunia
dan memiliki 9.000 gereja cabang
dan juga gereja yang bermitra.

Setelah berjumpa dengan Allah
yang hidup, Senior Pastor Jaerock
Lee, sembuh total dari berbagai
macam penyakit yang telah dia
derita selama tujuh tahun. Dia

mengasihi Tuhan dalam segala hal
dan hidup sesuai dengan ajaran
Firman Tuhan. Pada waktunya
Tuhan, dia menerima panggilan
untuk menjadi Hamba Tuhan,
melalui doa Allah memberi dia
iman untuk membuka gereja. Dia
percaya bahwa tidak ada yang
mustahil bagi Allah, sehingga
ia tidak mau minta pertolongan
dari keluarga maupun saudara-
saudaranya. Melalui imannya
dan doanya Allah menjawabnya
apapun yang dia minta seperti
tempat ibadah, podium, telepon,
piano, lonceng gereja dan segala
perlengkapan ibadah.

Seperti halnya gereja mula-
mula yang digambarkan di
dalam Kisah Para Rasul, mereka
mengadakan tanda mujizat,
tanda heran serta tanda-tanda
ajaib terjadi. Pengertian yang

dalam akan Firman Allah yang
dinyatakan melalui inspirasi Roh
Kudus turut dibuktikan. Melalui
mereka, anggota jemaat telah
bertambah secara bilangan dan
bertumbuh dalam iman. Doa
mereka serta usaha mereka dalam
penginjilan yang disertai dengan
pengalaman mereka di dalam
gereja membawa kebangunan
rohani yang besar.

Gereja Manmin Pusat telah
terpilih sebagai salah satu dari
lima puluh gereja terbesar didunia
oleh majalah Kristen Word yang
dipublikasikan di Amerika,
dan juga salah satu gereja yang
pencapaiannya dalam jaringan
sosial kristen dan juga termasuk
dalam pertumbuhan yang
sangat cepat. Sejak tahun 2000,
pelayanan Dr. Jaerock Lee sangat
padat. Dia telah mengadakan

KKR besar di luar negeri seperti
di India, Amerika dan di Rusia
yang dihadiri puluhan ribu,
ratusan ribu bahkan jutaan orang
yang hadir. Secara khusus dia
mengadakan KKR dalam sejarah
gereja dimana Injil kembali ke
Israel di tahun 2009.

Selain itu, gereja telah
menyebarkan Injil kekudusan
dengan kuasa Roh Kudus yang
telah banyak memimpin orang
mengenal Allah sang pencipta
dan Yesus Kristus melalui
berbagai macam alat dan
media: buku-buku Dr. Jaerock
Lee dalam berbagai bahasa;
majalah Manmin, yang telah
diterjemahkan ke dalam 20
bahasa, GCN (Global Cristian
Network); dan MIS (Manmin
International Seminary).

Dr. Lee telah memberi

semangat kepada banyak hamba
Tuhan yang diutus ke berbagai
negara dan daerah dengan
perkataan “Mulai dari yang
tidak ada.” Terimalah jawaban
dari Tuhan satu persatu melalui
doa. Seluruh hamba Tuhan
telah melakukan hal ini dan
menjadikan doa dan Firman
Tuhan sebagai senjata mereka.
Hamba Tuhan harus cepat
dikuduskan melalui doa yang
sungguh-sungguh dan menerima
kuasa dari atas. Jika engkau
mengelola hatimu di dalam
roh, Allah akan memberikan
apapun yang engkau minta.
Gerejamu juga akan bertumbuh
dalam bilangan jiwa secara
otomatis. Kamu harus mengasihi
domba-dombamu yang telah
dipercayakan Tuhan kepadamu
seperti keluargamu sendiri.”



